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Panaragan Jaya adalah sebuah kelurahan yang termasuk kedalam 
Kecamatan Tulang Bawag Barat. Di kecamatan tersebut terdapat salah satu 
Pondok Pesantren yang Telah berdiri Sejak tahun 2007 Yang bernama Pondok 
Modern Alfurqon, di dalam Pondok terdapat satu Koperasi santri yang digunakan 
untuk sarana jual beli. Pelaksanaan jual beli yang berlangsung selama koperasi itu 
berdiri berjalan sebagaimana jual beli biasanya, yang membedakan yaitu jual beli 
makanan yang terjadi di dalam koperasi tersebut yaitu dengan memberikan harga 
makan seikhlasnya kepada pembeli dengan tidak mematok harganya. 
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik yang 
berlangsung dalam jual beli dengan harga seikhlasnya pada koperasi santri 
pondok modern alfurqon, dan bagaimana tinjauan hukum Islam mengenai jual 
beli makanan dengan seikhlasnya koperasi santri pondok modern alfurqon, apakah 
sudah memenuhi prosedur yang tertera sehingga memenuhi kelayakan untuk 
pelaksanaan jual beli dengan sistem seperti itu dan jauh dari kata Gharar. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli makanan 
dengan harga seikhlasnya yang terjadi dikoperasi santri pondok modern alfurqon 
dan untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum islam mengenai jual beli 
makanan dengan harga seikhlasnya di koperasi santri pondok modern alfurqon.  
Metode penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan secara 
induktif. Pendekatan ini berjenis (penelitian lapangan) Field Research yang 
dilakukan di kelurahan Panaragan Jaya. Metode pengumpulan data yang 
digunakan penelitian ini adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian yang didapat dalam penelitian ini adalah praktik jual beli 
makanan dengan sistem harga seikhlasnya atau pelaksanaanya penjual 
memberitahukan kepada pembeli berapa modal yang digunakan untuk pembelian 
makanan tersebut, dan pembeli dapat memberikan keuntungan atau harga kepada  
penjual dengan seikhlasnya. Pelaksanaan jual beli dengan sisitem harga 
seikhlasnya masih jarang dilakukan. Sedangkan tinjauan hukum Islam mengenai  
jual beli dengan harga seikhlasnya tidak ada unsur yang mengkawatirkan dan 
tidak ada unsur gharar karena dapat diketahui sifat dan jenisnya dari makanan 
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ٰۤ اَْن تَُكْىَن تَِجاَرةً َعْه  ا اَْمَىالَُكْم بَْیىَُكْم بِاْلبَاِطِل اَِلَّ اَیَُّها الَِّذْیَه ٰاَمىُْىا ََل تَاُْكلُْىٰۤ
ٰۤ
ْىُكمْ ٰی تََزاٍض مِّ  
ا اَْوفَُسُكْمْؕ َ َكاَن بُِكْم َرِحْیًما-َو ََل تَْقتُلُْىٰۤ اِنَّ ّللّاٰ  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
 yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.” 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
 Demi memudahkan pemahaman tentang judul skripsi ini agar tidak 
menimbulkan kekeliruan dan kesalah pahaman maka perlu penulis uraikan 
secara singkat istilah-istilah yang terdapat   dalam judul skripsi ini. Skripsi 
ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam Mengenai Jual Beli Makanan 
Dengan Seikhlasnya” Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah 
sebagai berikut: 
 Tinjauan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hasil 




  Hukum Islam menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah peraturan 
dan ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan berdasarkan Al-Qur’an, 
Hadis dan hukum Syarak. Islam sendiri berasal dari kata salima yang artinya 
menyerah, tunduk dan patuh untuk mendapat  kan salam artinya 
keselamatan dan kedamaian. 
2
 
  Jual Beli menurut Bahasa adalah transaksi antara satu orang dengan 




                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 
(Jakarta: Gramedia, 2011), h. 1470. 
2 Musya Arsyi’arie, Filsafat Islam Tentang Kebudayaan, Yogyakarta, Lembaga Studi   
Filsafat Islam, 1999, h.55 
3 Ahmad Wardi, Fiqih Muamalah (Jakarta: Amzah 2010), h 266 
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  Makanan merupakan suatu bahan yang umumnya berasal dari hewani 
atau tumbuhan yang dimakan ooleh makhluk hidup untuk mendapat  kan 
tenaga dan nutrisi.  
  Seikhlasnya atau berasal dari kata ikhlas menurut Kamus Besar Bahasa 




 Pengertian dan penjelasan istilah-istilah diatas dapat   disimpulkan 
bahwa maksud dari judul sekripsi ini adalah sebagai upaya memahami dan 
meneliti tentang maksud dari Tinjauan Hukum Islam Mengenai Jual Beli 
Makanan dengan Seikhlasya.  
Beberapa alasan yang menjadi motivasi untuk memilih judul ini sebagai 
bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian ini, diantaranya:   
Permasalahan ini merupakan permasalahan yang terjadi di Koperasi Santri di 
Tulang Bawang Barat. Karena adanya suatu Jual Beli dengan menyerahkan 
pemberian keuntungan seikhlasnya untuk Penjual Makanan yang diberikian 
ooleh Pembeli, penelitian ini di anggap perlu dianalisis dari sudut pandang 
Hukum Islam. 
B. Latar Belakang Masalah 
 Jual beli merupakan salah satu bentuk kegiatan ekonomi yang 
hakikatnya yaitu saling tolong menolong antar sesama manusia dengan 
ketentuan hukumnya telah diatur dalam syariat Islam. Allah SWT telah 
menjelaskan dalam Al-Qur’an dan Nabi SAW dalam Hadis-hadisnya telah 
                                                             
4
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 
(Jakarta: Gramedia, 2011),  h.130 
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memberikan batasan-batasan yang jelas mengenai ruang lingkup tersebut. 
Khususnya yang berkaitan dengan hal-hal yang diperboolehkan dan yang 
dilarang. 
 Seperti halnya dalam bidang muamalah Allah SWT telah memberikan 
Pedoman-Pedoman yang bersifat Garis Besar, Seperti Membenarkan Rizki 
dengan jalan perdagangan, Melarang Memakan Harta Riba, Melarang 
menghambur-hamburkan harta, Perintah bekerja untuk mencari kecukupan 
nafkah dan sebagainya. Tetapi pada zaman sekarang kehidupan umat 




 Islam memberikan batasan-batasan dalam menjalankan hak dan 
kewajiban antara pembeli dan penjual agar dalam praktik jual beli bisa 
berjalan dengan baik sesuai dengan aturan dalam Islam. Ulama Fiqih telah 
merumuskan sekian banyak rukun dan syarat sahnya jual beli yang mereka 
pahami dari Nash Al-Qur’an dan Nash Hadis Rasulullah SAW, yaitu adanya 
penjual dan pembeli, adanya barang yang diperjual belikan, ijab kabul, dan 
harga. Hal-hal tersebut merupakan syarat dan rukun dalam suatu jual beli. 
Meskipun demikian ada beberapa perbedaan pendapat   dari ulama, masing-
masing ulama menyesuaikan zaman, situasi, dan metodenya. 
6
 
ا    ْٰ ثَ َم ٱلشِّ َحشَّ َّ َْ٘ع  ُ ٱْلجَ أََحلَّ ٱَّللَّ َّ  
                                                             
5
 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Bandung:Jabal,2001)h, 259 
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“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” (Q.S. Al-
Baqarah: 275). 
 Akan tetapi hukum ini bisa saja berubah karena adanya suatu illat, 
seperti larangan jual beli yang padanya mengandung kesamaran. Mislanya 
dari segi ketidak tahuan terhadap keadaan harga atau terhadap masa 
pembayaran harga jika disana ada masanya. Jual beli Gharar menurut para 
ulama berbeda pendapat   dalam menentukan hukumnya, ada yang melarang 
dan ada yang memboolehkan dengan Illat mereka masing-masing, karena 
dalam menentukan hukum sesuatu persoalan, para ulama selalu menekankan 
bahwa ketentuan hukum tentang sesuatu masalah yang berkaitan dengan Illat 




 Penjual makanan merupakan salah satu bentuk kegiatan ekonomi yang 
baik dan bermanfaat serta menguntungkan satu sama lain, pemberian 
keuntungan yang diserahkan kepada pembeli merupakan topik menarik 
karena pada umumnya pemilik modal yang menentuan berapa keuntungan 
yang akan didapat  kannya. Koperasi santri merupakan wadah dimana 
terjadinya pertemuan jual beli antara penjual dan pembeli. 
 Data yang peneliti dapat  kan bahwa dalam praktek jual beli yang 
terjadi di Koperasi Santri Pondok Modern Alfurqon terdapat   keganjalan 
yang biasanya tidak terjadi di tempat lain yaitu sistem pemberian 
keuntungannya. sistem pemberian keuntngan seperti ini terjadi dengan 
                                                             
7
 Nurdiyana Kyai Demak,Sekripsi: Praktek Pinjam Meminjam Uang, (Manado 2001)h, 23 
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kesepakatan kedua belah pihak, Penjual dengan suka rela menawarkan 
makanan yang dijualnya dan memberi tahu kepada pembeli berapa modal 
yang di keluarkan untuk makanan yang dijajakannya, dan pembeli dapat   
memberikan berapa keuntungan yang akan diberikan untuk penjual makanan 
tersebut.  
C. Fokus Penelitian 
 Penelitian ini berfokus pada Jual Beli Makanan dengan Harga 
Seikhlasnya (Studi Kasus di Koperasi Santri pondok Modern Alfurqon di 
Tulang Bawang Barat) yang pembahasan utamanya mengenai jual beli 
makanan dengan  seikhlasnya.  
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi pokok 
masalah dalam sekripsi ini adalah: 
1. Bagaimana praktik jual beli makanan dengan harga seikhlasya yang 
terjadi di Koperasi Santri Pondok Modern Alfurqon? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam mengenai jual beli makanan dengan 
harga seikhlasya di Koperasi Santri Pondok Modern Alfurqon? 
E. Tujuan Penelitian  
 Tujuan penelitian yang dilakukan pada dasarnya memiliki tujuan 
langsung maupun tidak langsung dalam pengambilan manfaat hasil penelitian 
tersebut. Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah 
1. Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli makanan dengan harga 
seikhlasnya yang terjadi di Koperasi Santri Pondok Modern Alfurqon? 
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2. Untuk Mengetahui tinjauan hukum Islam mengenai Jual Beli Makanan 
dengan Harga Seikhlasya antara pembeli dan penjual makanan di 
Koperasi Santri Pondok Modern Alfurqon? 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis  
  Penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi keilmuan 
mengenai hukum menjual barang dengan harga seikhlasnya menurut 
hukum Islam bagi Fakultas Syari’ah pada umunya dan pada Penulis 
khususnya.  
2. Manfaat praktis  
  Penelitian ini merupakan syarat bagi setiap mahasiswa dalam 
menyelesaikan gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Syariah Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
G. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 Masalah jual beli atau menjual barang sejauh yang peneliti ketahui 
memang pernah dikaji ooleh peneliti sebelumnya diantaranya: 
1. Skripsi berjudul “Praktek Jual Beli Gharar dan Pengaruhnya Terhadap 
Masyarakat Desa Kayumoyandi Kecamatan Kotabunan” ooleh Misra 
Madjid Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktek jual 
beli gharar yang ada pada desa kayumoyandi dan pengaruhnya terhadap 
masyarakat desa kayumoyandi kecamatan kotabunan kabupaten boolang 
mongondow. Pada saat ini praktek jual beli gharar masih berlaku didesa 
tersebut menggunakan sistem jual beli gharar.  
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 Beberapa ulama berbeda pendapat  a dalam menetukan hukumnya, ada 
yang memperboolehkan dan ada yang melarang dengan illat mereka 
masing-masing. Sehingga diktakan bahwa adanya hukum itu ditentukan 
ooleh atau tidk adanya illat. Dalam praktek jual beli yang terjadi pada 
desa kayumoyandi adalah salah satu praktek jual beli gharar, dan hal ini 
sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat itu sendiri, mengingat 
bahwa mata pencaharian masyarakat desa kamuyandi yaitu adalah petani. 
Dimana yang menjadi pokok jualan yaitu buah yang dijual masih belum 
diktahui kebaikannya dan buah yang masih beradaa pada tangkainya. Dan 
ada pula yang mengganjal dari sistem jual beli yang terjadi pada desa 
tersebut, dimana jual beli tersebut tidak menggunakan surat jual beli yang 
sesuai dengan rukun dan syarat jual beli, disini yang utama yaitu 
kejujuran antara penjual dan pembeli. Dengan adanya sistem jual beli 
yang berlku sedemikian rupa dapat   merugikan salah satu pihak dengan 
unsur ketidak jelasan hasilnya.
8
  
 Persamaan dan perbedaan dari skripsi ooleh Misra Madjid dengan yang 
penulis teliti yaitu sama-sama meneliti tentang jual beli. Adapun 
perbedaan adalah aspek yang diteliti Misra Madjid meneliti mengenai 
Jual Beli Gharar Yang Terjadi Di Desa Kayumayandi sedangkan aspek 
yang penulis teliti yaiu jual beli denan seikhlasnya yang terjadi pada 
Koperasi Santri Pondok Modern Alfurqon.  
   
                                                             
8
 Misra Madjid, Praktek Jual Beli Gharar dan Pengaruhnya Terhadap Masyarakat Desa 
Kayumoyandi Kecamatan Kotabuna, (Skripsi Universitas Sulawesi 2005) 
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2. Skripsi tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Strategi Promosi Satu 
Harga Dalam Jual Beli” ooleh Fiki Andika Putra penelitian ini berkaitan 
tentang jual beli dengan sistem promosi yang bertujuan untuk menarik 
pelanggan study pada Jln. Hayam Wuruk Kota Bandar Lampung. 
 Praktek strategi promosi menggunakan satu harga dalam jual beli 
seperti yang dilakukan di toko serba Rp35.000 yang terletak di jalan 
Hayam Wuruk kota bandar Lampung menggunakan trik ini untuk 
mempromosikan barang dagangan yang ada di toko mereka dengan 
memasang banner bertuliskan serba Rp35.000 masyarakat dibuat tertarik 
untuk memasuki tersebut padahal semua barang yang terdapat   dalam 
toko tersebut tidak semua berharga Rp35.000 ada juga barang yang 
memiliki harga lain contohnya seperti harga sepatu yang variatif antara 
50.000-an Promosi ini tentu mengundang banyak pro dan kontra dalam 




 Persamaan dan perbedaan dari skripsi ooleh Fiki Andika Putra 
dengan yang penulis teliti yaitu sama-sama meneliti tentang jual beli. 
Adapun perbedaan adalah aspek yang diteliti Fiki Andika Putra meneliti 
mengenai Jual Beli dengan sistem promosi Yang Terjadi Jln. Hayam 
Wuruk Kota Bandar Lampung sedangkan aspek yang penulis teliti yaiu 
jual beli denan seikhlasnya yang terjadi pada Koperasi Santri Pondok 
Modern Alfurqon. 
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 Fiki andika, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Strategi Promosi Satu Harga Dalam Jual 
Beli, (Skripsi UIN Raden Intan Lampung 2020) 
9 
 
3. Skripsi tentang “Implementasi Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 
84/DSN-MUI/XII/20012 Tentang Metode Pengakuan Keuntungan AL-
TAMWIL BI AL-MURABAHAH di BMT Natijatul Umat” ooleh Nurelisa 
penelitian ini bertujuan untuk menelaah kegiatan pembiayaan akad 
murabahah yang terjadi di BMT Natijatul umat.  
 BMT dalam rangka menyalurkan dana melalui pembiayaan salah 
satunya adalah dalam bentuk produk murabaḥah. Dalam produk ini 
menggunakan prinsip jual beli dengan margin (keuntungan). Di mana 
dalam pelaksanaannya BMT mengangkat nasabah sebagai agen (yang 
diberi kuasa/wakalah) pembelian barang atas nama BMT, kemudian BMT 
bertindak sebagai penjual, menjual barang tersebut kepada nasabah 
dengan harga sejumlah harga beli ditambah keuntungan bagi BMT 
(margin). 
 Keuntungan (margin) pada akad murabaḥah pada dasarnya sudah 
disepakati ooleh penjual (BMT) dan pembeli (nasabah) di awal akad 
maka keuntungan tersebut sudah dapat   diakui sepenuhnya sebagai 
pendapat  an ooleh penjual. Namun karena transaksi murabaḥah 
dilakukan dengan cara non tunai/tangguh yang pembayarannya dengan 
cara angsuran ooleh pembeli maka diperlukan metode khusus untuk 




                                                             
10
 Nurelisa, Implementasi Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 84/DSN-MUI/XII/20012, 




 Persamaan dan perbedaan dari skripsi ooleh Nurelisa dengan yang 
penulis teliti yaitu sama-sama meneliti tentang keuntungan. Adapun 
perbedaan adalah aspek yang diteliti Nurelisa meneliti mengenai Tentang 
Metode Pengakuan Keuntungan AL-TAMWIL BI AL-MURABAHAH di 
BMT Natijatul Umat sedangkan aspek yang penulis teliti yaiu 
pengambilan keuntungan dengan jual beli seikhlasnya yang terjadi pada 
Koperasi Santri Pondok Modern Alfurqon. 
 Penelitian diatas memang meneliti tentang bagaimana jual beli dan 
pengambilan keuntungan namun belum ada yang secara rinci membahas 
mengenai bagaimana tinjauan hukum Islam mengenai jual beli makanan dengan 
seikhlasya antara pembeli dan penjual makanan, yang berarti fokus penelitiannya 
sudah berbeda dari penelitian yang sudah ada tersebut. Penelitian ini pula 
menggunakan bentuk penelitian kualitatif yaitu dengan cara menguraikan data 
dalam bentuk kalimat yang tersusun secara sistematis, lengkap dan rinci menurut 
pembahsan yang ditentukan, sekaligus pembeda dari penelitian tersebut.  
H. Metode Penelitian 
 Penelitian ini digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan, 
mengembangkan, menemukan dan menguji kebenaran. Untuk memecahkan 
suatu permasalahan maka diperlukan suatu  rencana yang sistematis.  
 Agar penelitian ini berjalan dengan baik dan memperooleh hasil yang 
dapat   dipertanggung jawabkan maka penelitian ini memerlukan metode 
tertentu, supaya mendapat   hasil yang maksimal maka peneliti menggunakan 
jenis penelitian sebagai berikut:  
11 
 
1. Jenis Penelitian dan  Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang akan dilakukan merupakan jenis penelitian 
lapangan (field research) yaitu penelitian  yang dilakukan dilapangan 
kepaa responden.
11
 Pada hakikatnya penelitian lapangan dilakukan 
dengan menyelidiki secara individu mengenai subjek penelitian dan 
memberi gambaran realita yang terjadi dimasyarakat.   
 Dalam hal ini peneliti langsung melakukan pengamatan pada 
praktik pemberian keuntungan seikhlasnya dari pembeli kepada 
penjual.  
b. Sifat Penelitian 
 Penelitian bersifat penellitian deskriptif analistis, merupakan 
penelitian dengan memaparkan seluruh data kemudian menganalisis 
secara detail sehingga pada akhirnya menghasilkan kesimpulan sesuai 
dengan pokok permasalahan. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk 
memberikan data seteliti mungkin.
12
 Penelitian ini menjelaskan 
mengenai tinjuan hukum Islam mengenai pemberian keuntungan 
seikhlasnya antara pembeli dan penjual. 
2. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
lapangan yang memiliki fokus pada penentuan hukum mengenai 
                                                             
11 Susiadi, Metodolgi Penelitian, (Bandar Lampung: Permatanet, 2014), h.10. 
12 Ibid., h. 6  
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pemberian keuntungan seikhlasnya. Maka data yang perlu digunakan 
adalah sebagai berikut: 
a. Bahan Primer 
 Data primer adalah data yang dikumpulkan ooleh peneliti dari hasil 
pertanyaan wawancara.
13
 Adapun sumber data primernya yaitu 
wawancara dan dokumentasi. Yang menjadi objek penelitian 
diantaranya orang yang terlibat langsung dalam jual beli makanan 
dengan harga seikhlasnya.  
b. Bahan Skunder 
 Bahan sekunder yaitu bahan yang berisikan tentang informasi 
yamg menjelaskan dan membahas data primer. Dalam hal ini buku-
buku atau artikel serta skrispsi terdahulu dan pendapat   para 
pakar/ahli, Al-Qur’an dan Hadits yang berkaitan dengan tinjauan 
hukum Islam jual beli makanan dengan seikhlasya. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
 Suharsimi Arikunto mengatakan populasi merupakan keseluruhan 
dari subjek penelitian. Keseluruhan objek yang diteliti yaitu seperti 
manusia, benda-benda, pola sikap, tingkah lakudan sebagainyayang 
menjadi suatu objek penelitan.
14
 Adapun penelitian ini adalah 
mengambil dari koperasi santri yang berda di Pondok Modern Alfurqon 
                                                             
13 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode dan Penelitian Hukum, (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2003), h.30. 
14
 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006) h. 108 
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di Tulang Bawang Barat. Terdapat   2 orang pengurus/penjaga koperasi 
dan kurang lebih 500 santri yang beradaa di lingkungan Pondok 
Modern Alfurqon.  
b. Sampel 
 Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diselidiki. Bila 
populasi bagi peneliti tidak memungkinkan untuk menelit semua yang 
terdapat   dipopulasi baik dari segi keterbatasan dana, tenaga atau pun 
waktu. Maka peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi. 
Teknik  pengumpulan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 
puposive sampling yang teknik pengumpulan sampelnya secara sengaja. 
Dalam penelitian ini yang menjadi sampel yaitu 2 orang 
penjaga/pengurus koperasi serta 15 orang santri yang berbelanja di 
koperasi santri.  
4. Tehknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) ooleh 
karena itu metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam 
penelitian ini aalah dengan cara wawancara dan dokumentasi.  
a. Wawancara  
 Wawancara menjadi metode pengumpulan data yang utama karena 
sebagian besar data didapat   melalui pengumpulan data yang utama 
karena sebagian besar data didapat   melalui wawancara. Wawancara 
merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakuka 
ooleh dua belah pihak. Yaitu pewawancara (interviewer) yang 
14 
 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer)  yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
15
  
 Wawancara dalam penelitian ini dibutuhkan teknik untuk 
memperooleh data dengan menanyakan secara langsung kepada penjual 
dan pembeli di koperasi santri mengenai Tinjauan Hukum Islam 
mengenai jual beli makanan dengan seikhlasya.  
b. Dokumentasi  
 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui 
dokumen tertuls dalam penelitian. Data-data yang didapat   melalui 
dokumen-dokumen tersebut kemudian dikumpulkan dan diolah secara 
relvan dengan objek penelitian.
16
  
5. Tehknik Pengelolaan Data. 
Secara umum pengelolaan data setelah terkumpul dapat   dikatakan: 
a. Pemeriksaan data (editing)  
 Pemeriksaan atau pengoreksian data yang telah dikumpulkan 
karena kemungkinan data yang terkumpul itu tidak logis. Kaitannya 
dengan  tahap ini peneliti mengkaji ulang hasil dari wawancara dan 






                                                             
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2017) h. 118 
16 Ibid., h. 143 
17 Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), h.85. 
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b. Sistematik Data 
Sistematik data merupakan cara penempatan data menurut 
kerangka sistematis bahasa berdasarkan urutan masalah. 
6. Metode Analisis Data  
Metode analisa data merupakan kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memeberi kode atau tanda dan mengkategorikannya 
sehingga dapat   diperooleh temuan berdasarkan fokus masalah yang ingin 
dijawab. Pada analisa data diuraikan proses pelacakan dan pengaturan 
secara sistematis transkip-transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-
bahan lain agar peneliti dapat   mengkaji semuanya. Setelah data terkumpul 
semua maka proses selanjutnya yaitu mengabil kesimpulan dari data yang 
sudah  terkumpul semua maka proses selanjutya yaitu mengabil kesimpulan 
dari data yang sudah terkumpul. dengan menggunakan metode analisa dan 
kualitatif yang artinya data yang berupa pendapat   sehingga tidak berupa 
angka, tetapi berupa kata atau kalimat.
18
  
Metode berfikir dalam penulisan yaitu metode induktif, metode induktif 
adalah metode yang mempelajari suatu gejala  yang khususuntuk mendapat  






                                                             
18 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian (Yogyakarta: C.V ANDI OFFSET, 2010), h. 191. 




I. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan diperlakukan agar pembaca mudah memahami 
skripsi ini. Adapun sistematika tersebut dibagi dalam per bab, yaitu meliputi: 
1. Bab Pertama, Pendahuluan. Dalam bab ni diuraikan masalah-masalah yang 
erat kaitannya dengan pembahasaan skripsi sekaligus sebagai dasar dan 
memberi penjelasan mengenai skripsi ini, yang meliputi: Penegasan Judul, 
Latar Belakang Masalah, Fokus dan Sub Fokus Penelitian, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian 
Terdahulu Yang Relevan, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 
2. Bab Kedua, Landasan Teori. Yang meliputi: Pengertian Jual Beli, Dasar 
Hukum Jual Beli, Rukun dan Syarat Jual Beli, Macam-Macam Jual Beli, 
Jual Beli Yang Dilarang, Pengertian Keuntungan, Keuntungan Dalam 
Pandangan Hukum Islam, Pengertian Keikhlasan.  
3. Bab Ketiga, Deskriptif Objek Penelitian. Yang Meliputi: Gambaran 
Umum Koperasi Santri Pondok Modern Alfurqon Di Desa Panaragan Jaya 
Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat, 
Sejarah Desa Panaragan Jaya, Sejarah Berdirinya Pondok Modern 
Alfurqon, Kondisi Demografi Koperasi Santri di Pondok Modern 
Alfurqon, Visi Misi Koperasi Santri di Pondok Modern Alfurqon 
4. Bab Keempat, Analisi Penelitian. Yang Meliputi: Sistem Pelaksanaan Jual 
Beli Makanan Dengan Seikhlasya Di Koperasi Santri Pondok Modern 
Alfurqon Di Desa Panaragan Jaya Kecamatan Tulang Bawang Tengah 
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Kabupaten Tulang Bawang Barat, Perspektif Hukum Islam Terhadap Jual 
Beli Makanan Dengan Seikhlasya.  
5. Bab Kelima, Penutup. Dalam bab ini penulis uraikan kedalam dua sub 






A. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli (al-bai’) secara etimologi atau bahasa adalah pertukaran 
barang dengan barang (barter). Jual beli merupakan istilah yang dapat   




Secara terminologi, ada beberapa ulama yang mendefinisikan jual 
beli. Salah satunya adalah Imam Hanafi, beliau menyatakan bahwa jual beli 
adalah tukar menukar harta atau barang dengan cara tertentu atau tukar 
menukar sesuatu yang disenngi dengan barang yang setara nilai dan 
manfaatnya nilainya setara dan membawa manfaat bagi masing-masing pihak. 
Tukar menukar barang tersebut dilakukan dengan ijab dan kabul atau saling 
memberi. Adanya klausul membawa manfaat untuk mengecualikan tukar 
menukar yang tidak membawa manfaat untuk mengecualikan tukar 
menukaryang tidak membawa manfaat bagi ara pihak, seperti tukar menukar 
dirham dengan dirham, atau tukar menukar barang yang tidak disenangi atau 
tidak dibutuhkan seperti bangkai, debu dan seterusnya.
21
 Menurut Imam 
Nawawi, jual beli adalah tukar menukar barang atau sejenisnya.
22
 Menurut 
Al-Syarbini dalam kitab mughni al-mukhtaj beliau mendefinisikan bahwa jual 
beli merupakan pertukaran harta dengan harta dengan cara tertentu.  
                                                             
20 Ismail Nawawi, Fiqih Muamalah Klasik Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia 2012) h 91 
21
 Suharwadi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta Timur: Sinar Grafika 2012), h 139 
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Pemaparan para ahli diatas dapat   ditarik simpulan bahwa jual beli 
secara istilah adalah tukar menukar harta dengan harta, biasanya berupa 
barang dengan uang yang dilakukan secara suka sama suka dengan akad 
tertentu dengan tujuan memiliki harta tersebut. Suka sama suka merupakan 




2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli sebagian dari muamalah mempunyai dasar hukum yang jelas, 
baik dari Al- Qur’an ataupun Hadits dan telah menjadi ijma’ ulama dan kaum 
muslimin. Bahkan jual beli bukan hanya sekedar muamalah, akan tetapi 
menjadi slah satu media untuk melakukan kegiatan untuk saling tolong 
menolong sesama manusia. adapun dasar hukum yang disyariatkan jual beli 
dalam Islam yaitu: 
a. Al-Qur’an 
Islam telah mengajarkan jual beli dengan dalil yang berasal dari Al-
Quran. Didalam Al-Quran telah dijelaskan mengenai kehalalan jual beli, 
tetapi hukum jual beli bisa saja berubah disesuaikan dengan kondisi. 
Hukum jual beli tidak hanya halal, tetapi bisa saja mubah, makruh ataupun 
haram tergantung sesuai tidaknya syarat dan rukun jual beli tersebut. 
Jual beli bisa menjadi haram apabila tidak memenuhi rukun dan syarat 
jual beli misalnya adanya unsur penipuan didalamnya, ataupun barang 
                                                             
23 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers,2016), h 69-70 
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yang dijual merupakan barang yang haram.
24
 Jual beli bisa menjadi 
makruh apabila barang yang diperjual belikan merupakan barang yang 
makruh. Dasar hukum dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 275 
ُْن  لِكَ  ثِأًََِّ
ْ٘طَبُى ِهَي اْلَوسِّ ۚ َرٰ ثَب ََل َٗقُُْهَْى إَِلَّ َكَوب َٗقُُْم الَِّزٕ َٗتََخجَّطَُُ الشَّ الَِّزَٗي َٗأُْكلَُْى الشِّ
ٰٔ فَلََُ  ًْتََِ َِ فَب ِعظَةٌ ِهْي َسثِّ ْ ثَب ۚ فََوْي َجبَءٍُ َه َم الشِّ َحشَّ َّ َْ٘ع  ُ اْلجَ أَ َحلَّ َّللاَّ َّ ثَب ۗ  ُْ٘ع ِهْثُل الشِّ قَبلُْا إًََِّوب اْلجَ
ُْن فَِِ٘ب َخبلُِذّىَ  ئَِك أَْصَحبُة الٌَّبِس ۖ 
َهْي َعبَد فَأُّلَٰ َّ  ۖ ِ أَْهُشٍُ إِلَٔ َّللاَّ َّ  َهب َسلََف 
Artinya: “Orang-orang yang memakan(mengambil) riba tidak dapat   
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
karena (tekanan) gila. Keadaan mereka yang demikian itu dikarenakan 
mereka berpendapat   bahwa jual beli sama dengan riba, padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telh diambilnya dahulu 
(sebelum datang larangan)dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang 
yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal didalamnya.” (Q.S Al-Baqarah ayat 275). 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT telah mensyariatkan jual beli, 
Artinya Allah SWT  memperboolehkan jual beli yang baik dan Allah SWT 
secara tegas mengharamkan riba kepada umat manusia. Kemudian Allah 
SWT juga telah menjelaskan dalam Al-Quran surat An-Nisa’ ayat 29: 
                          
                             
Artinya:”hai orrang-orang yang beriman jangalah kamu memkan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama sukadiantara kamu”.(Q.S An-Nisa’ ayat 
29).  
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Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah SWT melarang manusia 
memakan harta sesamanya dengan jalan yang bathil seperti berjudi, 
menyuap, menipu, dan segala perbuatan yang dilarang.  
Berdasarkan beberapa ayat diatas dapat   disimpulkan bahwasannya 
Allah SWT menghalalkan jual beli tetapi harus sesuai dengan ketentuan 
syariat Islam, dengan jual beli manusia dapat   dengan mudah memenuhi 
kebutuhannya karena jual beli merupakan tolong menolong sesama 
manusia.  
b. Al-Hadist 
Hadist merupakan dasar hukum kedua yang menjadi acuan untuk 
menetukan suatu hukum dan merupakan suatu pedoman bagi umat 
manusia. Hadist yang membahas mengenai jual beli sangat banyak, 
sekedar gambaran berikut diterangkan hadist yang berkaitan dengan jual 
beli: 
1. Hadis dari Rifaah Ibn Rafi i 
َّ لَ َّللا صَ  لُ سُ  سَ  ىَّ  اَ  َُ ٌْ عَ  َّللاُ  َٖ ضِ  سَ  عْ ا فِّ سَ  يِ ث اِ  َْ بعَ فَ سَ  يْ عَ  ْٓ : اَ  لَ ئِ سُ  نَ لَ سَ ٔ َّللا   
(سّاٍ الجضس ّصححَ الحب كن سُ ّْ شُ جْ هَ  عُ ْ٘ ثَ  لُ كُ َّ  ٍِ ذِ َ٘ ثِ  لُ شجَ الِ  لَ ؟ قَ  تِ ْ٘ ت اطِ سْ كِ لْ )اَ   
Dari Rif’ah Ibn Rafi sesungguhnya Rasulullah pernah ditanya 
“usaha apa yang paling baik? Rasulullah SAW menjawab “Usaha 
seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur 
(jujur)”. (H.R. Al-Al-Bazzar dan disahihkan ooleh al-Hakim) (al-








2.  hadis Dari Baihaqi 
ُْ٘ع َعْي تََشاٍض  سّاٍ الجِ٘قٖ –إًََِّوب اْلجَ  
“Sesungguhnya jual beli (harus) atas dasar saling ridha (suka 
sama suka).” (HR. Al-Baihaqi) 
 
c. Ijma’  
Bahwa ulama telah sepakat bahwa jual-beli diperboolehkan 
dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan 
dirinya tanpa bantuan orang lain. Namun demikian bantuan atau barang 
milik orang lain yang dibutuhkannya itu harus diganti dengan barang 
lainnya yang sesuai berbagai kalangan mazhab telah bersepakat akan 
disyariatkannya dan dihalalkannya jual beli. Jual-beli sebagai 
muamalah melalui sistem barter telah ada sejak zaman dahulu titik 
Islam datang memberi legitimasidan memberi batasan dan aturan agar 
dalam pelaksanaannya tidak terjadi kesulitan atau tindakan yang dapat   
merugikan salah satu pihak.  
Kandungan ayat-ayat Allah dan sabda sabda Rasul di atas para 
ulama fiqih mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli itu adalah 
mubah atau booleh akan tetapi pada situasi tertentu menurut imam 
syatibi pakar fikih Maliki hukumnya booleh berubah menjadi wajib 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
a. Rukun Jual Beli 
     Rukun dan syarat jual beli merupakan hal yang sangat penting, 
sebab tanpa adanya rukun dan syarat maka jual beli tersebut bisa 
23 
 
dikatakan tidak sah, ooleh karena itu Islam telah mengatur apa saja 
rukun dan syarat dari jual beli yaitu sebagai berikut:
25
 
 Yang menjadi rukun dan syarat jual beli dikalangan Hanafiyah 
adalah ijab dan qabul atau kerelaan dari kedua belah pihak untuk 
melakukan jual beli. Kerelaan merupakan hal yang berhbungan dengan 
hati yang sering tidak kelihatan, maka diperlukan indikator (qarinah) 
yang menunjukan kerelaan tersebut dari kedua belah pihak. Terdapat   
dalam bentuk perkataan (ijab dan qabul) atau dalam bentuk perbuatan, 
yaitu saling memberi (penyerahan barang dan penerimaan uang).
26
 
Jumhur Ulama menetapkan rukun jual beli ada empat yaitu: 
1) Penjual 
Penjual yaitu pemilik harta yang menjual barangnya, atauorang 
yang diberi kuasa untuk menjual harta orang lain. Penjual haruslah 
cakap dalam melakukan jual beli (mukallafah).  
2) Pembeli  
Pembeli yaitu orang yang cakap yang membelanjakan hartanya 
(uangnya). 
3) Barang yang dijual 
Barang yang dijual yaitu sesuatu yang telah diperboolehkan ooleh 
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4) Sighat  
Sighat yaitu ijab qabul, atau persetujuan antara pihak penjual dan 
pembeli untuk melakukan transaksi jual beli, dimana pihak pembeli 
menyerahkan uang kepada penjual dan penjual menyerahkan 




Menurut kompilasi hukum ekonomi syariah unsur jual beli ada tiga yaitu 
1. Pihak-pihak 
Pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli terdiri atas penjual 
pembeli dan pihak lain yang terlibat dalam perjanjian tersebut. 
2. Objek  
Objek jual beli terdiri atas benda yang berwujud dan benda yang tidak 
berwujud yang bergerak maupun yang tidak bergerak dan yang terdaftar 
maupun yang tidak terdaftar. Syarat objek yang diperjualbelikan adalah 
sebagai berikut: barang yang diperjualbelikan harus ada, harus dapat   
diserahkan, harus berupa barang yang memiliki nilai atau harga 
tertentu, harga barang yang halal, harus diketahui, penunjukan dianggap 
memenuhi syarat langsung ooleh pembeli tidak memerlukan penjelasan 
lebih lanjut dan barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada 
waktu akad 
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3. kesepakatan  
Kesepakatan dapat   dilakukan dengan tulisan, lisan dan isyarat 
ketiganya mempunyai makna hukum yang sama kesepakatan juga 
disebut dengan akad 
b. Syarat Jual Beli 
Syarat dalam jual beli merupakan sesuatu yang harus terpenuhi, tujuan 
dari adanya syarat jualbeli yaitu untuk menghindari terjadinya sengketa, 
menghindari terjadinya manipulasi dan kerugian serta untuk menlindungi 
kedua belah pihak. 
1) Subjek jual beli, yaitu penjual dan pembeli harus memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut: 
a. Berakal, yaitu dapat   membedakan atau memilih mana yang 
terbaik bagi dirinya, karena apabila salah satu dari penjual atau 
pembeli tidak berakal maka tidak sah jual belinya.
29
 Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam surat An-Nisa’:5 yang artinya “Dan 
janganlah kamu berikan hartamu kepada orang yang bodoh”.  
b. Dengan Kehendak Sendiri (Bukan Paksaan), maksudnya bahwa 
dalam melakukan transaksi jual beli salah satu pihak tidak 
melakukan suatu tekanan atau paksaan kepada pihak lain, 
sehingga pihak lain pun dalam melakukan transaksi jual beli 
bukan karena kehendaknya sendiri.
30
 Ooleh karena itu jual beli 
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yang dilakukan bukan atas dasar kehendak sendiri  adalah tidak 
sah. Hal ini sebagaiman firman Allah dalam Al-Quran surat An-
Nisa’ ayat 29: 
c.                                
                          
 
“Hai orang yang beriman janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan (jual beli) yang berlaku dengan suka sama suka) 
.  
d. Keduanya tidak mubadzir, maksudnya bahwa orang yang 
mengikatkan diri dalam transaksi jual beli bukanlah orang-orang 
yang boros (mubadzir), sebab orang yang boros menurut hukum 
dikatakan orang yang tidak cakap bertindak, artinya tidak dapat   
melakukan sendiri perbuatan hukum meskipun hukum tersebut 
menyangkut kepentingan semata.
31
 Sebagaimana firman Allah 
SWT dalam Al-Quran surat An-Nisa’ ayat 5: 
ُنْ  ْ ا ْكُس َّ َِْ٘ب  ُْن فِ ْ ا ْسُصقُ َّّ ًوب  ٰ٘ ُ لَـُكْن قِ
ْٖ َجَعَل َّللّاٰ ا لَـُكُن الَّتِ َْ فََِبَٓء اَْه ََل تُْؤتُْا السُّ لُ  َّ ْ قُ ا لَُِْن َّ ْ  
فًب ّْ ْعُش ًَل هَّ ْ  قَ
“Dan janganlah kamu menyerahkan hartamu kepada orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai sumber kehidupan 
berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 
ucapkanlah kepada mereka dengan kata-kata yang baik”.  
e. Baligh, yaitu menurut hukum Islam (fiqih), dikatakan baligh 
(dewasa apabila telah berusia 15 tahun bagi anak laki-laki dan 
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telah datang bulan (haid) bagi anak perempuan. Jual beli yang 
dilakaukan anak kecil adalah tidak sah nmun demikian bagi anak-
anak yang sudah dapat   membedakan mana yang baikdan yang 
buruk, tetapi ia belum dewasa (belum mencapai usia 15 tahun dan 
belum belum bermimpi atau belum haid), menurut ulama 
bahwaanak tersebut diperboolehkan melakukan jual beli, 
khususnya untuk barang-barang kecil dan tidak bernilai tinggi. 
Berkaitan dengan hal tersebut Islam memberikan kemudahan 
kepada semua orang dimana apabila anak yang belum baligh 
melakukan perbuatan jual beli dikhawatirkan dapat   
menyebabkan kerugian terhadap masyarakat, karena anak-anak 
masih belum cakap untuk melakukan suatu perbuatan hukum.
32
 
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran Surat Al-Baqarah 
ayat 185: 
ُْٗذ ثُِکُن اْلُعْسشَ  ََل ُِٗش َّ ُ ثُِکُن اْلُْ٘سَش 
ُْٗذ َّللّاٰ  ُِٗش
“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki 
kesulitan atau kesukaran bagimu”.  
2) Objek jual beli, yaitu barang atau benda yang menjadi sebab terjadinya 
transaksi jual beli, dalam hal ini harus memenuhi syarat-syarat sebagai 
berikut: 
a. Suci atau bersih barangnya, maksudnya bahwa barang yang 
diperjual belikan bukanlah barang atau benda yang digolongkan 
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sebagai barang atau benda yang najis atau barang yang diharamkan. 
Hal ini sebagaimna sabda Nabi SAW:   
“Dari Jabir RA Rasulullah SAW bersabda: sesungguhnya Allah 
SWT mengharankan jual beli arak, babi, dan berhala” 
Tetapi perlu diingat bahwa tdak semua barang yang najis tidak 
booleh diperjual belikan, misalnya kotoran binatang atau sampah 
yang mengandung najis booleh diperjual belikan sebatas kegunaan 
barang bukan untuk dikonsumsi atau dijadikan sebagai makanan. 
Hal ini sebagaimana pendapat   dari Sayyid Sabbiq dalam kitab 
fiqih sunnah bahwa diperboolehkan seorang penjual menjual 
kotoran dan sampah-sampah yang mengandung najis ooleh karena 
ssangat dibutuhkan ooleh keperluan perkebunan, dapat   digunakan 
sebagai bahan perapian dan juga dapat   digunkan sebagai pupuk 
tanaman. Dengandemikian dapat   disimpulkan bahwa bahwa 
barang-barang yang mengandung najis, arak, dan bangkai dapat   
dijadikan sebagai objek seagai objek jual beli asalkan pemanfaatan 




b. Barang yang diperjualbelikan dapat   dimanfaatkan, maksud dari 
barang yang dapat   dimanfaatkan yaitu sangat relatif, karena 
barang yang dijadikan sebagai objek jual beli adalah barang-
barangyang dapat   dimanfaatkan untuk dikonsumsi misalnya beras, 
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 Abdurahman Jazir, Fiqih Empat Madzhab, Muamalat II, Ahli bahasa:Khatibul Umum 
Hurairah, (Jakarta Pers , 2001) h 32 
29 
 
kue, ikan buah-buahan, dan lain sebagainya.
34
 Dinikmati 
keindahannya misalnya lukisan, hiasan, kaligrafi, dan lain-lain. 
Atau membeli seekor anjing untuk berburu. Dengan demikian yang 
dimaksud dengan barang yang diperjualbelikan dapat   
dimanfaatkan adalah bahwa kemanfaatan barang tersebut dengan 
ketentuan hukumagama syariat Islam atau pemanfaatan barang 
tersebut tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan agama 
Islam yang berlaku. 
c. Barang atau benda yang diperjualbelikan milik orang yang 
melakukan akad, maksudnya bahwa orang yang melakukan 
perjanjian jual beli atas sesuatu barang adalah pemilik sah barang 
tersebut atau telah mendapat  kan izin dari pemilik sah barang 
tersebut. Dengan demikian jualbeli yang dilakukan ooleh orang 
bukan pemilik  atau berhak berdasarkan kuasa si pemilik, 
dipandang sebagai perjanjian jual beli yang batal.
35
 
d. Barang atau barang yang diperjual belikan dapat   diserahkan 
maksudnya bahwa barang atau benda yang diperjual belikan dapat   
diserahkan diantara kedua belah pihak (penjual dan pembeli). 
Dengan demikian jelalah bahwa barang-barang yang dalam 
keadaan dihipnotis, digadaikan, atau sudah diwakfkan adalah tidak 
sah, sebabpenjual tidak mampu untuk meyerahkan barang kepada 
pihak pembeli.  
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e. Barang atau benda yang diperjual belikan dapat   diketahui artinya 
bahwa barang atau benda yang diperjual belikan dapat   diketahui 
banyaknya, beratnya, kualitasnya, dan ukuran-ukuran lainnya. 
Maka tidak sah jual beli yang menimbulkan keraguan salah satu 
pihak atau jual beli yang mengandung penipuan.  
f. Barang atau benda yang diperjualbelikan tidak booleh 
dikembalikan, arinya bahwa barang atau benda yang 
diperjualbelikan tidak booleh dikaitkan atau digantungkan kepada 




3) Lafaz (Ijab Qabul) 
Yaitu suatu perkataan atau pernyataan kedua belah pihak (penjual 




Dalam ijab qabul ada syarat-syarat yang harus dipenuhi yaitu: 
a. Tidak ada yang memisahkan antara penjual danpembeli, 
maksudnya janganlah pemebeli diam saja setelah penjual 
menyatakan ijabnya. Begitu juga sebaliknya.  
b. Janganlah diselingi kata-kata lain antara ijab dan qabul.  
c. Harus ada kesesuain antara ijab dan qabul. 
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d. Ijab dan qabul harus jelas dan lengkap dan pasti serta tidak 
menimbulkan pemahaman lain.  
e. Ijab dan qabul harus bisa diterima kedua belah pihak.38 
4. Macam-Macam Jual Beli 
Jumhur Fuqoha’ membagi jual beli kedalam dua macam yaitu shohih dan 
ghoiru shohih : 
1. Jual beli shahih, yaitu jual beli yang disyariatkan menurut asal dan sifat-
sifatnya terpenuhi rukun-rukun dan syaratnya-syaratnya tidak terkait 
dengan hak orang dan tidak ada hak khiyar didalamnya. Jual beli shahih 
menimbulkan implikasi hukum, yaitu berpindahnya kepemilikan, yaitu 
barang berubah kepelikannya menjadi milik pembeli. 
2. Jual beli ghairu shahih, yaitu jual beli yang tidak terpenuhi rukun dan 
syartnya dan tidak memiliki implikasi hukum terhadap objek akadnya, 




Jual beli dapat   dibagi menjadi beberapa macam sesuai dengan sudut 
pandang yang berbeda titik secara lebih rinci dapat   dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Jual beli dilihat dari sisi objek dagangan dibagi menjadi 
a. Jual beli umum, yaitu menukar uang dengan barang, jual beli ini 
sebagaimana yang dilakukan layaknya masyarakat umum di 
sekeliling kita 
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b. Jual-beli Aash sharf, yaitu penukaran uang dengan uang titik saat 
ini seperti yang dipraktekkan dalam penukaran mata uang asing 




2. Jual-beli dilihat dari sisi cara standarisasi harga 
a. Jual beli yang memberi peluang bagi calon pembeli untuk 
menawar barang dagangan dan penjual tidak memberikan 
informasi harga beli. 
b. Jual beli amanah jual beli di mana penjual memberitahukan harga 
beli barang dagangannya dan mungkin tidaknya penjual 
memperooleh laba. Jual beli jenis-jenis ini dibagi lagi menjadi 3 
jenis yaitu:  
a) Murabahah, yaitu jual beli dengan modal dan keuntungan yang 
diketahui titik penjual menjual barang dagangannya dan 
menghendaki keuntungan yang akan diperooleh.
41
 
b) Wadiah yaitu menjual barang dengan harga dibawah modal 
dan jumlah kerugian yang diketahui titik penjual dengan alasan 
tertentu setiap menerima kerugian dari barang yang di jual. 
c) Jual beli tauliyah, yaitu jual beli dengan menjual barang yang 
sesuai dengan harga beli penjual titik penjual rela tidak 
mendapat  kan keuntungan dari transaksinya 
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3. Jual-beli muzayadah lelang, yakni jual beli dengan cara penjual 
menawarkan barang dagangannya, lalu pembeli saling menawar dengan 
menambah jumlah pembayaran dari pembeli sebelumnya lalu si penjual 
akan menjual dengan harga tertinggi dan para pembeli tersebut. saat 
inijual beli ini dikenal dengan nama lelang, pembeli yang menawar harga 
tertinggi adalah yang dipilih ooleh penjual, dan transaksi dapat   
dilakukan. 
4. Jual beli munakahat lah obral, yakni pembeli menawarkan untuk 
membeli barang dengan kriteria tertentu lalu para penjual berlomba 
menawarkan dagangannya. Kemudian si pembeli akan membeli dengan 
harga termurah dari barang yang ditawarkan ooleh para penjual. 
5. Jual beli muhathah, yaitu jual beli barang di mana penjual menawarkan 
diskon kepada pembeli titik jual beli jenis ini banyak dilakukan ooleh 
supermarket atau minimarket untuk menarik pembeli. 
6. Jual beli dilihat dari sisi pembayarannya dibagi menjadi 
a. Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran secara 
langsung 
b. Jual beli dengan penyerahan barang tertunda. 
c. Jual beli dengan pembayaran tertunda. 






5. Jual Beli Yang Dilarang 
Yang dimaksud dengan jual beli yang dilarag adalah jual beli yang tidak 
memenuhi salah satu atau semua syarat-syarat yang ada didalam jual beli 
yang dibenarkan. Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali 
perdagangan yang mengandung unsur kedholiman, penipuan, eksploitasi, atau 
mempromosikan hal-hal yang dilarang. perdagangan Homer ganja, babi 
patung dan barang-barang sejenis yang dikonsumsi, distribusi atau 
pemanfaatannya diharamkan, perdagangannya juga diharamkan 
Islam.mengandung bahaya dan ketidak adilan baik secara implensit ataupun 
eksplist terhadap pihak yang terlibat atau yang menimbulkan bahaya dan 




Jual beli yang dilarang dalam Islam di antaranya sebagai berikut: 
1. Menjual kepada seseorang yang masih menawar penjualan orang 
lain,atau membeli sesuatu yang masih ditawar orang lain. Misalnya, 
tolaklah harga tawarannya itu nanti aku yang membeli dengan harga 
yang lebih mahal.dilarang karena akan menyakitkan orang lain.
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2. Membeli dengan tawaran harga yang sangat tinggi, tetapi sebenarnya 
dia tidak menginginkan benda tersebut. Melainkan hanya bertujuan 
supaya orang lain tidak berani membelinya. 
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3. Membeli sesuatu sewaktu harganya sedang naik dan sangat 
dibutuhkan ooleh masyarakat kemudian barang tersebut disimpan dan 
kemudian dijual setelah harganya melambung tinggi. 
4. Menjual suatu barang yang berguna tetapi kemudian dijadikan alat 
maksiat ooleh yang membelinya. Misalnya, menjual buah anggur 
kepada orang yang biasa membuat khamer dengan anggur tersebut. 




6. Jual beli secara arbun yaitu membeli barang dengan membayar 
sejumlah harga terlebih dahulu, sendirian sebagai uang muka kalau 
tidak jadi teruskan pembelian maka uang itu hilang dihibahkan kepada 
penjual. 
7. Jual beli secara najasy propaganda palsu, yaitu menaikkan harga 
bukan karena tuntutan semestinya melainkan hanya semata-mata 




8. Menjual sesuatu yang haram adalah haram misalnya jual beli babi, 
khamr, makanan dan minuman yang yang diharamkan secara umum, 
juga patung, lambang salib, berhala dan sejenisnya. sekaligus 
mendekatkan mereka kepadanya. 
9. Jual beli yang tidak transparan titik setiap transaksi yang memberi 
peluang terjadinya persengketaan, karena barang yang dijual tidak 
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transparan, atau ada unsur penipuan yang dapat   membangkitkan 
permusuhan antara 2 belah pihak yang bertransaksi.
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10. Mencegah atau menghadang orang-orang yang datang dari desa di 
luar kota, lalu membeli barang nya sebelum mereka sampai ke pasar 
dan sewaktu mereka belum mengetahui harga pasar hal ini tidak 
diperboolehkan karena dapat   merugikan orang desa yang datang, dan 




11. Jual Beli Gharar 
Jual beli gharar merupakan jual beli yang belum jelas baik 
mengenai harga, rupa, waktu, dan tempatnya. Atau dalam pengertian 
lain jual beli gharar merupakan jual beli yang mengandung jalan (jalan 
kemiskinan) atau mukhatara (spekulasi) atau qumaar (perminan 
tuduhan).  
Gharar yang dilarang menurut Ibnu Ja’i maliki yaitu: 
a. Tidak dapat   diserahterimakan, seperti menjual anak hewan 
yang masih dalam kandungan induknya.  
b. Tidak dketahua harga dan barangnya. 
c. Tidak diketahui sifat barang atau harga. 
d. Tidak diketahui ukuran barang dan harganya.  
e. Tidak diketahui masa yang akan datang. 
f. Jual beli mulamasah, apabila menyentuh barang harus dibeli.  
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Disini ada beberapa macam jual beli yang menghimpun 
kebanyakan perkara-perkara tersebut dan sebagainya. Diantara jual 
beli yang mengandung berbagai macam kesamaran ialah jual beli yag 
diperkatkan dan jual beli yang didiamkan ooleh syara’. 
Unsur gharar bisa menyebabkan transaksi menjadi tidak sah atau fasid 
jika memenuhi unsur-unsur sebagai berikut. 
1. gharar terjadi pada akad mu'awadhah atau transaksi bisnis terjadi 
pada akad-akad bisnis mu'awadhah maliyah seperti akad jual beli 
akad ijarah akad sewa-menyewa akad syirkah akad bagi hasil dan 
akad-akad yang lain sebaliknya tidak berpengaruh dalam akad-
akad sosial akad tabarru seperti akad hibah dan akad wasiat 
walaupun unsur ghararnya berat hal ini karena gharar yang terjadi 
dalam akad akad sosial itu tidak mengikuti batkan perselisihan 
karena penerima dan sosial ta baru tidak merasa dirugikan dengan 
adanya gharar tersebut. 
jadi gharar dilarang dalam akad-akad bisnis dan diperboolehkan 
dalam akad-akad sosial titik dalam akad bisnis misalnya seorang 
penjual tidak booleh menjual barang yang tidak jelas harganya. 
Tetapi sebaliknya si pemberi hibah booleh menurut Islam 
bersedekah barang yang tidak jelas harga kepada orang lain 
penerima sedekah.sehingga setiap bentuk gharar yang 
mengakibatkan salah satu atau seluruh pihak itu dirugikan itu 
bertentangan dengan tujuan muqshad transaksi tersebut. 
38 
 
2. Termasuk gharar berat. 
Menurut para ulama gharar itu berbeda-beda jenis dan tingkatannya 
ada horror berat dan ringan 
a. gharar berat adalah gharar yang bisa dihindarkan dan 
menimbulkan perselisihan di antara para pelaku akad gharar 
jenis ini berbeda-beda sesuai dengan kondisi dan tempat ooleh 
karena itu standar gharar ini dikembalikan kepada huruf atau 
tradisi jika tradisi pasar mengategorikan gharar tersebut adalah 
ah berat maka gharar itu juga berat menurut syariat 
b. Gharar ringan adalah gharar yang tidak bisa dihindarkan dalam 
setiap akad dan dimaklumi menurut huruf jar tradisi pembisnis 
sehingga pelaku ak tidak dirugikan dengan gharar 
tersebut.tetapi ketidakjelasan itu dimaklumi dan ditolerir ooleh 
pelaku akad karena itu tidak bisa dihindarkan dalam setiap 
transaksi, maka ini diperboolehkan dan akad yang disepakati 
nya tetap sah titik ringan ini diboolehkan menurut Islam 
sebagai ruh sah atau keringanan dan sensasi khususnya bagi 
pelaku bisnis. Karena gharar itu tidak bisa dihindarkan dan 
sebaliknya sulit sekali melakukan bisnis tanpa gharar tersebut. 
3. Gharar terjadi pada objek akad gharar yang diharamkan adalah 
gharar yang terjadi pada objek akad, sedangkan gharar terjadi pada 
pelengkap objek akad itu diboolehkan. Makan yang menentukan 
keduanya kesepakatan atau urf.  
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4. Tidak ada kebutuhan hajjah syar'i terhadap akad 
Yang dimaksud dengan Hajjah adalah sebuah kondisi di mana setiap 
orang diperkirakan mendapat  kan kesulitan jika tidak melakukan 
transaksi tersebut baik kebutuhan Hajah itu bersifat umum ataupun 
khusus. Aja yang dimaksud harus jelas muta ainah yakni tidak ada 
pilihan yang halal kecuali akad yang mengandung tersebut seperti 
boolehnya menjadi anggota asuransi konvensional selama tidak ada 
asuransi syariah. keringanan ini sesuai dengan tujuan syariat Islam 
untuk memberikan kemudahan dan memenuhi maslahat pemeluknya. 
6. Etika dalam Jual Beli 
Definisi etika secara etimologi etika berasal dari bahasa Yunani dalam 
kurung ethikos dengan arti sebagai analisis konsep konsep terhadap aturan 
benar atau salah. Aplikasi ke dalam watak moralitas atau tindakan-tindakan 
moral dengan bertanggung jawab dan penuh titik dalam kamus webster etika 
bermakna karakter istimewa sentimen tabiat moral atau keyakinan yang 
membimbing seseorang kelompok atau institusi. Etika dapat   diartikan 
sebagainilai-nilai dan norma-norma dalam suatu masyarakat di sini 
terkandung arti moral atau moralitas sebagai apa yang booleh dilakukanyang 
yang pantas atau tidak pantas dan sebagainya. Etika sebagai ilmu adalah studi 
tentang moralitas merupakan suatu usaha untuk mempelajari moralitas 
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masyarakat nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat serta sifat-sifat yang 
perlu dikembangkan dalam kehidupan.
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Etika bisnis merupakan seperangkat nilai tentang baik buruk benar dan 
salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas. dalam 
arti lain etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan norma di mana para 
pelaku bisnis harus komit padanya dalam transaksi berperilaku dan berelasi 
guna mencapai daratan atau tujuan-tujuan bisnisnya dengan selamat. 
Termasuk moral dan etika dalam bisnis dan jual-beli titik prinsip-prinsip etika 
bisnis yang diwariskan nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam berupa 
prinsip modern seperti tujuan pelangan, pelayan yang unggul, kompetensi, 
efisiensi transparansi persaingan yang sehat dan kompetitif. Etika bisnis 
seperti yang telah diteladani ooleh Rasulullah SAW dimana waktu muda ia 




Prinsip Al-Qur'an yang berkenaan dengan etika jual beli adalah: 
a. Aturan moral Alquran termasuk di dalamnya etika jual-beli tidak 
dibiarkan begitu saja pada keinginan dan kemauan manusia secara 
semaunya. 
b. Ada elaborasi sistem check and balances sebagaimana juga penerapan 
hukum yang diatur ooleh Alquran. 
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c. Negara Islam institusi badan masyarakat muslim secara keseluruhan 
adalah tiga komponen komprehensif dan agen yang efektif yang 
mampu menerapkan aturan-aturan danpetunjuk Alquran yang 
berkenaan dengan prinsip-prinsip jual beli.
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 Etika bisnis Islam yang harus ada dalam diri pembisnis atau 
perdagangan antara lain 
a. Kejujuran merupakan syarat fundamental dan kegiatan bisnis 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam intens menganjurkan kejujuran 
dalam kegiatan bisnisRasulullah sendiri selalu bersikap jujur dalam 
berbisnis. Beliau melarang para pedagang meletakkan barang busuk di 
sebelah bawah dan barang baru di bagian atas pedagang sudah 
seharusnya berterus terangdan berperilaku transparan dalam 
berdagang serta tidak licik dan tidak berbohong dengan kondisi objek 
bisnisnya. 
b. Amanah sedang pedagang harus mempunyai sifat amanah dengan 
tidak mengurangi barang orang lain tidak menakar timbangan dengan 
taakaran yg tidak sesuai.dan mberi tahu jika ada kekurangan atau aib 
dari objek yang diperjualbelikan titik sesuai dalam surat ar-rahman 
ayat 9 yang berbunyi  
 ْ ُْ٘و اَقِ ْصىَ  َّ َْ ََل  ثِبْلقِْسطِ  ْال ا َّ ّْ َْ٘ضاى تُْخِسُش ْالِو  
Artinya: “dan tegakkanlah keseimbangan itu dengan adil dan 
janganlah kamu mengurangi keseimbangan itu.” 
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c. Memenuhi akad dan janji titik Islam memerintahkan umatnyauntuk 
memenuhi hak menghormati janji dan seluruh kesepakatan lainnya 
Allah subhanahu wa taala dalam QS almaidah ayat 1 menerangkan 
sebagai berikut 
ْٗيَ  اََُِّٗب َٗب  ا الَِّز ْ ا اََهٌُ ْ فُ ّْ د اَ ْ ِِ ثِبْلَعقُ  
Artinya: “hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu”. 
Islam menganjurkan umatnya untuk memenuhi akad selama tidak 
bertentangan dengan syariat pada saat disahkan dengan menjauhi faktor-
faktor yang dapat   membuat dirinya lupa dan melemahnya semangat titik 
cara untuk menetapkan akad dalam Islam beraneka ragamsehingga 
mencakup akar secara tertulis. Dan seorang pedagang harus memiliki etika 
dan toleransi dengan tidak pernah Arga barang dagangannya agar tidak 
menganiaya saudaranya seagama dan tidak mempersulit kehidupannya.  
B. Keikhlasan dalam Keuntugan 
1. Pengertian Keuntungan 
Keuntungan atau laba dalam bahasa arab berarti  الشثح -الشثح  -الشثبح  yaitu 
pertumbuhan dalam dagang bahwa laba adalah pertambahan pada modal pokok 
perdagangan atau dapat   juga dikatakan sebagai tambahan nilai yang timbul 
karena barter atau ekspedisi dagang. 
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Pengertian laba secara operasional merupakan perbedaan antara pendapat  
an yang direalisasi yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya 
yang berkaitan dengan pendapat  an tersebut. 
Penjelasan di atas dapat   disimpulkan bahwa laba adalah selisih antara 
harga jual dengan harga beli yang diperooleh ooleh pedagang, namun selisih ini 
tergantung pada permintaan dan penawaran titik perdagangan pada hakekatnya 
adalah usaha untuk mencetak laba dengan menaikkan modal, dengan cara 
membeli barang pada harga rendah dan menjualnya dengan harga tinggi.
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Para imam madzhab sepakat bahwa seseorang booleh menjual apa saja 
yang telah dibelinya dengan mengambil laba, asalkan dengan menjelaskan harga 
pembelian dan banyaknya laba yang dikehendaki titik dari kitab-kitab fiqih, jelas 
tidak ada persentase tertentu bagi laba, tetapi hal ini bergantung pada keadaan, 
sifat barang, dan situasi pasar. untuk itu Islam menetapkan dasar-dasar dan 
kaidah-kaidah hukum syar'i untuk melarang monopoli, eksploitasi penipuan, 
kebohongan, kecurangan, pembodohan, dan segala sesuatu yang mengakibatkan 
pengambilan harta orang lain secara batil. menurut konsep Islam, nilai-nilai 
keimanan akhlak dan tingkah laku seorang pedagang muslim memegang peranan 
utama dalam mempengaruhi penentuan kadar laba dalam transaksi atau 
muamalah. 
                                                             
51 Novitri Nanda Sari Jurnal Aghiya STIESNU Bengkulu, Analisis pemikiran Ekonomi 




kriteria-kriteria umum yang dapat   memberi pengaruh penentuan batas laba dalam 
Islam yaitu 
1. Kelayakan dalam penetapan harga Islam menganjurkan agar para pedagang 
tidak berlebihan dalam mengambil laba titik Ali bin Abi Thalib Ra Tholib 
pernah menjajakan susu di pasar kufah dan beliau berkata wahai para 
saudagar ambillah laba yang pantas maka kamu akan selamat dan jangan 
kamu menolak laba yang kecil karena itu akan menghalangi kamu dari 
mendapat  kan laba yang banyak. Pernyataan ini menjelaskan bahwa laba 
ideal yang pantas dan wajar dapat   dilakukan dengan merendahkan harga 
keadaan ini sering menimbulkan bertambahnya jumlah barang dan 
meningkatkan peranan uang dan pada gilirannya ini akan membawa pada 
pertambahan laba 
2. Keseimbangan antara tingkat kesulitan dan laba. Islam menghendaki adanya 
keseimbangan antara standar laba dan tingkat kesulitan perputaran serta 
perjalanan modal. Semakin tinggi Gie tingkat kesulitan dan resiko maka 
semakin besar pula laba yang diinginkan pedagang titik pendapat   para ulama 
fiqih, ahli tafsir, dan para pakar akuntansi Islam menjelaskan bahwa ada 
hubungan sebab-akibat kausal antara tingkat bahaya serta resiko dan standar 
laba yang diinginkan ooleh si pedagang karenanya semakin jauh perjalanan 
semakin tinggi resikonya maka semakin tinggi pula tuntutan pedagang 
terhadap standar banyak titik begitu juga sebaliknya, akan tetapi semua ini 
dalam kaitannya dengan pasar Islam yang dicirikan kebebasan bermuamalah 
hingga berfungsinya unsur permintaan dan penawaran. Pasar Islam juga 
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bercirikan bebasnya dari praktik-praktik monopoli, kecurangan, penipuan, 
perjudian, pemalsuan serta segala jenis jual beli yang dilarang ooleh syariat. 
3. Masa perputaran modal titik peranan modal berpengaruh pada semakin 
panjangnya masa perputaran dan bertambahnya tingkat risiko maka semakin 
tinggi pula standar laba yang diinginkan ooleh pedagang atau seorang 
pengusaha titik begitu juga dengan semakin berkurangnya tingkat bahaya 
pedagang dan pengusaha pun akan menurunkan standarisasi labanya. Setiap 
standarisasi laba yang sedikit akan membantu penurunan harga. Hal ini juga 
akan menambah peranan modal dan memperbesar laba. 
4. Cara menutupi harga penjualan titik jual-beli booleh dengan harga tunai 
maupun harga kredit juga booleh dengan tunai sebagiannya saja dan sisanya 
dibayar dengan kredit atau cicilan. Hal ini dengan syarat adanya keridhaan 
keduanya pedagang dan pembeli jika harga dinaikkan dan si penjual memberi 
tempo waktu pembayaran itu juga booleh karena penundaan waktu 
pembayaran ini adalah termasuk harga yang merupakan bagian si penjual. 
5. Unsur-unsur pendukung titik di samping unsur-unsur yang dapat   
memberikan pengaruh pada standarisasi laba seperti unsur-unsur yang 
berbeda dari waktu ke waktu atau keadaan ekonomi baik yang marketable 
maupun yang non marketable bagaimanapun juga unsur-unsur itu tidak 
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Dasar-dasar pengukuran laba atau keuntungan dalam Islam yaitu 
1. Taqlib dan mukhtarah atau interaksi dan resiko. laba adalah hasil dari 
perputaran modal melalui transaksi bisnis, seperti penjual dan pembeli, 
atau sejenis jenis apapun yang yang diperboolehkan syar'i untuk itu, pasti 
ada kemungkinan bahaya atau resiko yang akan menimpa modal yang 
nantinya akan menimbulkan pengurangan modal pada suatu putaran dan 
pertambahan pada putaran lain tidak booleh menjamin pemberian laba ke 
dalam perusahaan perusahaan mudharabah dan musyarakah.. 
2. Al muqabalah, yaitu perbandingan antara jumlah hak milik pada akhir 
periode pembukuan dan hak milik pada awal periode yang sama atau 
dengan membandingkan nilai barang yang ada pada akhir itu dengan nilai 
barang yang ada pada awal periode yang sama. Juga bisa dengan 
membandingkan pendapat  an dengan biaya biaya yang dikeluarkan untuk 
mendapat  kan income atau pendapat  an. 
3. Keutuhan modal pokok, yaitu laba tidak akan tercapai kecuali setelah 
utuhnya modal pokok dari segi kemampuan secara ekonomi sebagai alat 
penukar barang yang dimiliki sejak awal aktivitas ekonomi. 
4. Laba dari produksi, hakikat nya dengan jual-beli dan pendistribusiannya 
yaitu pertambahan yang terjadi pada harta selama setahun dari semua 
aktivitas penjualan dan pembelian, atau memproduksi dan menjual yaitu 
dengan pergabtian barang menjadi uang dan penggantian uang menjadi 
barang dengan seterusnya. Maka barang yang belum terjual pada akhir 
tahun juga mencakup pertambahan yang menunjukkan perbedaan antara 
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harga yang pertama dan nilai harga yang sedang berlaku titik berdasarkan 
nilai ini ada dua macam laba yang mendapat   pada akhir tahun yaitu laba 
yang berasal dari proses jual beli dalam setahun dan laba suplemen karena 
barang-barangnya belum terjual. 
5. Penghitungan nilai barang di akhir tahun titik tujuannya adalah untuk 
penghitungan zakat atau untuk menyiapkan neraca neraca keuangan yang 
didasarkan pada nilai penjualan yang berlaku di akhir tahun ini serta 
dilengkapi dengan daftar biaya biaya pembelian dan pendistribusian titik 
dengan cara ini tanpa Allah perbedaan antara harga yang pertama dan nilai 
yang berlaku yang dapat   dianggap sebagai laba abstrak.
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2. Keuntungan dalam Pandangan Hukum Islam 
1. Menurut Ibnu Taimiyah mendefinisikan laba yang adil sebagai laba 
normal secara umum diperooleh dari jenis perdagangan tertentu tanpa 
merugikan orang lain. Ia menentang tingkat keuntungan yang tidak lazim, 
bersifat eksploitasi atau ghaban fahisydengan memanfaatkan 
ketidakpedulian masyarakat terhadap kondisi pasar yang ada atau muttasil. 
Ia menjelaskan, seorang pedagang tidak booleh mengenakan keuntungan 
yang lebih besar kepada orang yang tidak sadar dari pada yang dikenakan 
kepada orang lain dalam hal yang sama, jika ada yang orang miskin sangat 
membutuhkan untuk membeli barang barang guna memenuhi kebutuhan 
hidupnya, yang berarti permintaannya tersebut bersifat inelastis penjual 
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harus menetapkan keuntungan yang sama dengan keuntungan yang 
diperooleh dari orang lain yang tidak sebutuh orang tersebut. 
2. Imam al-ghazali membagi keuntungan dalam jual beli menjadi dua macam 
keuntungan yaitu keuntungan didunia dan keuntungan diakhirat 
keuntungan di dunia adalah keuntungan yang berupa tambahan atas modal 
pedagang yang bisa langsung diperooleh pedagang saat melakukan 
penjualan barang titik sedangkan keuntungan di akhirat adalah keuntungan 
yang memberikan keberkahan dalam menjalankan hidup di dunia dan 
meningkatkan keimanan seseorang dalam melakukan ibadah kepada Allah 
subhanahu wa ta'ala sebagai bekal untuk kehidupan kelak di akhirat. 
Kebanyakan manusia lebih menginginkan keuntungan di dunia yang dapat   
segera dinikmati dan sangatlah sedikit pedagang yang memikirkan akan 
keuntungan di akhirat karena keterbatasan pemahaman seseorang 
mengenai ilmu yang berkaitan dengan muamalah.
54
 
Pengambilan keuntungan menurut imam al-ghazali membatasi 
pengambilan keuntungan ooleh pedagang yaitu sebesar 5 sampai 10% dari 
harga barang titik batasan keuntungan itu diberikan ooleh imam al-ghazali 
dengan mempertimbangkan permasalahan yang sering terjadi dalam jual-
beli titik dimana bila keuntungan dalam jual beli tidak dibatasi maka 
pedagang akan tergiur untuk dapat   memperooleh keuntungan yang lebih 
besar dan seringkali mendorong seseorang melakukan cara-cara yang 
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dilarang dalam Islam seperti melakukan ikhtikar curang dalam timbangan, 
menyembunyikan kekurangan barang dagangan dan lain sebagainya yang 
dapat   menjauhkan manusia dari tujuan utama melakukan muamalah. 
Sesungguhnya cara-cara yang terlarang itu adalah tipu daya setan untuk 
manusia supaya terlena akan dunia. 
Adapun empat hal yang harus diperhatikan pedagang agar terhindar dari 
perbuatan zalim di antaranya: 
a. Tidak berlebihan dalam memuji barang dagangan. 
b. Tidak menyembunyikan cacat barang 
c. Tidak curang dalam timbangan 
d. Tidak menipu pembeli dengan harga penjualan 
Imam al-ghazali sangat kritis dalam menentukan batasan 
keuntungan yang baik dalam jual-beli menurut beliau jika terdapat   
penawaran harga barang di atas harga yang dijual pedagang adalah 
pedagang tersebut menolaknya karena akan memperbesar keuntungan 
yang diterima pedagang tersebut beliau menerangkan bahwa keuntungan 
yang diperooleh pedagang yang melebihi sepertiga dari modal adalah 
termasuk kedalam perbuatan penipuan yang dilakukan pedagang dalam 
jual-beli menurutnya pembeli berhak melakukan syiar meneruskan atau 
membatalkan jual-beli jika pembeli memilih meneruskan pembelian maka 
hendaklah pedagang mengembalikan kelebihan uang tersebut kepada 
pembeli dan pembeli menerima kelebihan uang tersebut, dan jika pembeli 
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ingin membatalkan transaksi tersebut maka hendaklah pedagang tidak 
melarangnya dan menukar kembali uang dan barang yang telah diterima 
masing-masing pihak. 
3. Pengertian Keikhlasan 
Secara etimologis, ikhlas berasal dari bahasa Arab yaitu Khalasha 
yakhlishu ikhlash. Yang berarti bersih, murni, Jadi di ikhlas menurut 
bahasa adalah sesuatu yang murni yang tidak tercampur dengan hal-hal 
yang bisa menyampurinya.
55
 dikatakan bahwa madu itu murni jika sama 
sekali tidak tercampur dengan campuran dari luar dan dikatakan harta ini 
adalah murni untukmu maksudnya adalah tidak ada seorangpun yang 
bersyarikat  bersamamu  dalam memiliki harta ini. hal ini sebagaimana 
firman Allah tentang wanita yang menghadiahkan dirinya untuk Nabi 
shallallahu alaihi wasallam. 
"dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada nabi kalau 
nabi mengawininya, sebagai  pengkhususan bagimu bukan untuk semua 
orang mukmin".(QS.Al Ahzab: 50) 
Sedangkan Mukhlisin artinya orang-orang yang benar lagi jujur. 
Mukhlis berasal dari kata khalasa-yakhlushu-khulushan, artinya murni. 
menjadi Mukhlis artinya orang yang tulus ikhlas jadi orang yang ikhlas 
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Menurut Yusuf Qardhawi ikhlas  yaitu menyengajakan perbuatan 
semata-mata mencari keridhaan Allah dan memurnikan perbuatan dari 
segala bentuk kesenangan duniawi titik Dengan demikian, perbuatan 
seorang benar-benar tidak dicampuri ooleh keinginan yang bersifat 
sementara seperti keinginan terhadap kemewahan kedudukan popularitas 
simpati orang lain pemuas hawa nafsu dan penyakit lainnya.
57
 
Ikhlas berdasarkan pengertian ini adalah dampak positif dari tauhid 
yang sejati yaitu tindakan mengesakan Allah subhanahu wa taala dalam 
peribadatan dan memohon pertolongan. Berkaitan dengan pengertian ini 
imam Al Quraisy mendefinisikan ikhlas dengan bermaksud menjadikan 
Allah subhanahu wa ta'ala sebagai satu-satunya sesembahan titik sikap taat 
dimaksudkan adalah taqarub kepada Allah subhanahu wa ta'ala atau 
mengesampingkan yang lain dari makhluk apakah itu sifat memperooleh 
pujian atau penghormatan dari manusia.
58
 Apakah itu sifat memperooleh 
pujian dapat   dapat   dikatakan an-nahl Asan berarti menyucikan amal 
perbuatan dari campur tangan sesama makhluk dikatakan juga keikhlasan 
berarti melindungi diri dari urusan individu individu manusia. 
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Menurut Abdullah Gymnastiar sebagaimana disadur ooleh 
Sulaiman Al kumayi bahwa ikhlas berarti bersih bening tanpa campur 
tangan sedikitpun titik orang yang ikhlas atau khalish adalah orang yang 
tidak menyertakan kepentingan pribadi ataupun imbalan duniawi dari apa 
yang dapat   dilakukan titik konsentrasi orang ikhlas hanya satu yakni 
bagaimana agar Apa yang dilakukan terima ooleh Allah azza wa jalla. 
Sejalan dengan ini Hamka ketikan ikhlas dengan bersih, tidak ada 
campuran, iBarat emas emas tulen tidak tercampur perak sepeserpun titik 
pekerjaan yang bersih dari segala sesuatu itulah yang dinamakan ikhlas.
59
 
Menurut al-ghazali bahwa segala sesuatu yang tergambar selalu 
dicampuri dengan yang lainnya maka apabila ia suci dari campuran dan 
bersih dari nya itulah yang disebut dengan (khalish) yang bersih. 
Sedangkan perbuatan yg suci itu dinamakan ikhlas. 
4. Pengertian Harga 
Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan jumlah uang 
yang dikeluarkan ooleh pembeli untuk mendapat  kan sejumlah kombinasi dan 
barang atau jasa berikut pelayanannya menurut William J Susanto harga adalah 
jumlah uang kemungkinan ditambah berapa uang barang yang dibutuhkan untuk 
memperooleh beberapa kombinasi sebuah produk dan pelayanan yang menyertai. 
Harga menurut Mc Cartgy harga adalah apa yang dibebankan untuk sesuatu.
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Menurut Philip Kotler harga adalah sejumlah nilai atau uang yang 
dibebankan atas suatu produk atau jasa untuk jumlah dari nilai yang diukur 
konsumen atas manfaat-manfaat harga yang telah menjadi faktor penting yang 
mempengaruhi pilihan pembeli hal ini berlaku dalam negara miskin namun faktor 
nonharga telah menjadi lebih penting dalam perilaku memilih pembeli pada 
dasawarsa 10 tahun ini. Dalam arti yang paling sempit harga price adalah jumlah 
uang yang dibebankan atas suatu atau jasa. Harga adalah 11 elemen bauran 
pemasaran yang menghasilkan pendapat  an semua elemen lainnya hanya 
mewakili harga. Harga adalah salah satu elemen yang paling fleksibel dari bauran 
pemasaran tidak seperti sifat-sifat produk dan komitmen jalur distribusi. Harga 
dapat   berubah-ubah dengan cepat pada saat yang sama penetapan harga dan 
persaingan harga adalah masalah utama yang dihadapi banyak eksekutif 
pemasaran. 
Harga menjadi ukuran bagi konsumen di mana ia mengalami kesulitan 
dalam menilai mutu produk yang kompleks yang ditawarkan untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan apabila barang yang diinginkan konsumen adalah 
barang dengan kualitas atau mutu yang baik maka tentunya harga tersebut mahal 
sebaliknya bila yang diinginkan konsumen adalah dengan kualitas biasa-biasa saja 
atau tidak terlalu baik maka harganya tidak terlalu mahal. 
Kesalahan dalam menentukan harga dapat   menimbulkan berbagai 
konsekuensi dan dampak tindakan penentuan harga yang melanggar etika dapat   
menyebabkan pelaku usaha tidak disukai pembeli titik bahkan para pembeli dapat   
melakukan suatu reaksi yang dapat   menjatuhkan nama baik penjual apabila 
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kewenangan harga tidak beradaa pada pelaku usaha melainkan beradaa pada 
kewajiban pemerintah maka penetapan harga yang tidak diinginkan ooleh pembeli 
bisa mengakibatkan suatu reaksi penolakan ooleh banyak orang atau sebagian 
kalangan. 
Dari pengertian diatas dapat   dijelaskan bahwa harga merupakan suatu 
kesepakatan mengenai transaksi jual beli barang atau jasa dimana kesepakatan 
tersebut diridhoi ooleh kedua belah pihak maka harga tersebut haruslah direlakan 
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